BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA

Pada bab ini berturut-turut akan dikemukakan tentang
kesimpulan-kesimpulan ﬁenelitian, pembahasan hasil-hasil
penelitian, implikasi hasil penelitian, dan rekomendasi-re-
komendasi yang didasarkan pada hasil-hasil penelitian.

A. Kesimpulan-kesimpulan

Atas dasar tafsiran hasil pengolahan data dan peng-
ujian hipotesis, ditariklah kesimpulan-kesimpulan sebagai
berikut.

1. Siswa-siswa SMA di Sulawesi Selatan pada umumnya
memiliki konsep diri yang tergolong kategori II : Sedang.
Tetapi siswa-siswa yang tergolong dalam kategori I (Tingoi)
masih lebih banyak daripada yang tergolong dalam kategori
II1 (Rendah). Juga, perbandingan siswa-siswa yang tergolong
dalam kategori I dan II tidak begitu menyclok (37% dan 43%).
Dengan demikian, perkembangan konsep diri siswa-siswa SMA
di Sulawesi Selatan, ternyata tidak begitu parah, tetapi
belum berkembang dengan baik. -

2.-Sisua—sisua dari SMA yang terdapat di kotamadya,
yang tergoleong dalam kategori "Sedang" dan "Tinggi" seim-
bang jumlahnya, serta jauh lebih banyék daripada yang ter-
golong dalam kategori "Kurang." Ini berarti bahwa siswa-

siswa dari SMA yang terdapat di kotamadya, sudah cukup
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memadai perkembangan konsep dirinya, Siswa-siswa dari SMA
yang terdapat di kabupaten, yang tergolong dalam kategori
"Sedang™ lebih banyak daripada mereka yang tergolong dalam
kategori "Tinggi," tetapi dalam perbandingan yang tidak be-
gitu menyolok; tetapi, yang tergolong dalam kategori "Ku-
rang"” masih jauh lebih rendah daripads merska yang tergo-
long dalam kategori "Rendah." Ini berarti, bahwa siswa-sis
wa SMA di tingkat kabupaten, ternyata belum berkembang de-
ngan baik konsep dirinya., Siswa-siswa SMA yang terdapat di
kecamatan-kecamatan, yang tergolong'dalam kategori "Sedang”
lebih banyak sedikit daripada yang tergolong dalam kategori
"Kurang," tetapi yang tergolong dalam kategori "Kurang" le-
bih banyak daripada mereka yang tergalong dalam kategori
"Tinggi," Ini berarti bahwa konsep diri siswa-siswa SMA
pada tingkat kecamatan, masih kurang begitu berkembang.
'Bagi siswa~siswa pria dan wanita, dalam perkembangan konsep
diri pada umumnya tergolong dalam kategori "Sedang;" dan le-
bih banyak yang tergolong dalam kategori "Tinggi" daripada
yang "Rendah," Ini berarti bahwa konsep diri siswa-siswa pria
dan wanita belum berkembang dengan baik.

3, Siswa-siswa SMA di Sulawesi Selatan pada umumnya
memiliki aspirasi okupasional yang tergolong dalam kategori
HSadeng," Tetapl siswa-sisuwa yéng teréolong,dalam kategori.

"Tinggi“'hanya sedikit lebih rendah daripada yang tergolong
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dalam kategori "Sedang," dan lebih banyak daripada yang ter-
golong dalam kategori nRendah.” Ini berarti bahwa siswa-sis-
wa pada umumnya memiliki aspirasi okupasional .yang sedang -saja.

4, Aspirasi okupasional siswa-siswa SMA dari Kotamadya,
pada umumnya tergolong dalam kategori "Sedang,'dan lebih
banyak yang tergolong dalam kategori "Tinggi™ daripada
yang termasuk dalam kategori "Rendah.” Aspirasi okupasional sis-
wa-~siswa SMA dari kabupaten, 1ebih banyak yang tergoleng da-
lam kategori "Sedang" daripada yang tergolong dalam kategori
"Tinggi," tetapi yané tergolong kategori "Tinggi" hanya se-
dikit lebih rendah daripada yang tergolong kategori "Sedang,"
dan lebih banyak daripada yang tergolong kategori "Rendah,"
Mengenai aspirasi-aspirasi okupasional si;ua—siswa SMA _dari Ke-
camatan, pada umumnya tergolong dalam kategori "Tinggi."
mereka yang tergolong dalam kategori "Sedang” lebih banyak
daripada yang termasuk dalam kategori "Kurang."” Sedang un-
tuk siswa-siswa pria dan wanita, pada umumnya tergolong da-
lam kategori "Sedang,™ dan yang termasuk dalam kategori
"Tinggl™ iebih banyak daripada yang termasuk dalam katego-
Ti "Kuréng.“

5. Minat alam luar (outdoor) siswa-siswa SMA di Su-
lawesi Selatan pada umumnya termasuk dalam kategori "Se-
dang." Tetapi yang termasuk dalam kategori "Tinggi® jauh

lebih bényak daripada yang termasuk dalam kafegari "Rendah, "
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6. Minat alam luar siswa-siswa SMA dari kotamadya
pada umumnya termasuk dalam kategori "Sedang." Tetapi yang
termasuk dalam kategori "Tinggi" jauh lebih banyak daripa-
da yang tergolong dalam kategori "Rendah." Bagi siswa-siswa
5MA dari kabupaten, pada umumnya tergolong dalam kategori
"Sedang." Tetapi siswa-siswa yang tergelong dalam kategeri
"Tinggi" lebih banyak daripada yang tergolong dalam kate-
gori "Rendah." Untuk siswa-siswa 3MA dari kecamatan, pada
umumnya tergolong dalam kategori "Sedang." Yang tergolong
dalam kategori "Tinggi" lebibh baﬁQak dariﬁada yang tergo-
long dalam kategdri "Rendah.” Mengenai minat alam luar sis-
wa-siswa pria dan wanita, pada umumnya tergolong dalam ka-~
tegori "Sedang." Juga, mereka yang tergolong dalam katego-
ri "Tinégi“ lebih banyak daripada yang "Rendah,"

T minat mekanikal siswa-siswa SMA di Sulawesi Sela-
tan pada umumnya tergolong dalam kategori "Tinggi," Mereka
yang tergolong kategori "Sedang” lebih banyak daripada me-
reka yang tergolong dalam kategari "Kurang."

8.-Ninat mekanikal sisua-sisﬁa SMA dari kotamadya
pada umumnya tergolong dalam kategori “"Tinggi;" sedang yang
tergolong dalam kategori "Sedang™ lebiﬂ'banyak'daripada me-
reka yang tergolong dalam‘kategafi "Kurang." Untuk siswa-

siswa SMA dari kabupaten, pada umumﬁya tergélong dalam ka-

tegori "Sedang;" sedang yang tergolong dalam kategori "Tinggi®
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lebih banyak daripada yang "Kurang." Bagi siswa-siswa SMA
dari kecamatan, pada umumnya tergolong dalam kategori "Ting-
gi;" sedang yang tergolong dalam kategari "Sedang® lebih ba-
nyak daripada yang tergolong kategori "Kurang.” Mengenai mi-
nat mekanikal siswa-siswa pria, pada wmumnya mereka tergoc-
long dalam kategori "Tinggi ;" sedang yang tergolong dalam
kategori "Sedang" lebih banyak daripada yang "Kurang.™ Un-—
tuk siswa-siswa wanita, pada umumnya mereka tergolong da-
lam kategori "Kurang;" sedang yang tergolong dalam kategori
nSedang® lebih banyak daripada yang "Rendah,"
g, Minat komputasional eiswa-siswa SMA di Sulawesi

S5elatan, pada umumnya tergolong dalam kategori "Tinggi;"
sedang yang termasuk kategori ﬁSedang“ lebih banyak daripa-
da yang turang. ™

10, Minat komputasional siswa-siswa SMA dari kotama-
dya pada umumnya tergolong dalam kategori "Sedang;™" sedang
yang tergolong dalam kategdri "Tinggi™ lebih banyak daripa~
da yang tergolong kategori nRendah.," Untuk siswa-siswa SMA
dari kabﬁpaten, mereka pada umumnya tergolong dalam katego-
ri "Sedang;" sedang yang tergolong dalam kategori "Tinggi"
lebih banyaé daripada yang "Rendah.,” Bagi siswa—siéﬁa SMA
dari kecamatan, umumnya tergolong kétégori "Tinggi;" sedang
yang tergolong dalam kategori "Sedang” lebiﬁ'banyak.daripa—

da yang "Rendah." Mengenai min;t kumpatasicnal siswa-siswa
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pria, pada umumnfa tergolong dalam kategori "Tinggi;" se-
dang yang tergolong dalam kategori "Sedanq" lebih banyak
daripada yang tergolong dalam kategori "Kurang.” Unﬁuk sis~
wa-siswa wanita, umumnya lebih banyak tergolong dalam kate-
gori "Sedang;" sedang yang tergolong dalam kategeri "Ting-
gi® lebih banyak daripada yang "Kurang.™

11. Minst ilmiah siswa-siswa SMA di Sulawesi Selatan
pada umumnya tergolong dalam kategori ®"Tinggi;" sedang yang
tergoleong dalam kategoeri "Sedang" lebih banyak déripada me=
reka yang tergoleng dalam kategori "Kurang."

12, Mipat ilmiah siswa-siswa SMA dari kotamadya pada
umumnya tergolong dalam kategori "Tinggi;" sedang yang ter~
golong kategori "Sedang” lebih banyak daripada yang tergo=-
long kategori "Rendah," Untuk siswa-siswa SMA dari kabupa=-
ten, pada umumnya tergolong dalam kategeri MRendah;™ sedang
yang tergolong dalam kategori "Sedang” lebih banyak daripa-
da yang tergolong kategori “Tiﬁggi." Untuk siswa-siswa SMA
dari kecsmatan, pada umumnya tergolong dalam kategori "Ting-
gli;" sedang yang tergolong kategori "Sedang” lebih banyak
daripada yang "Kurang.® Mengenai minat ilmiah siswa-siswa
pria dan wanita, pada ﬁmumnya tergolong dalam kategori Ting-
gi:" sedang yang tergelong kategori t5edang” lebih banyak da=-
ripada yang tergolong dalam kategori "Rendah, "

13. Minat persuasif siswa-sisué sma dihSulawesi Selatan
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_pada umumnya termasuk dalam kategori "Sedang;" sedang yang
termasuk dalam kategori "Tinggi” lebih banyak daripada me-
reka yang tergolong kategori "Rendah, ™

14, Minat persuasif siswa-siswa 5MA dari kotamadya
pada umumnya termasuk dalam kategori "Sedang;" sedang yang
termasuk dalam kategori "Tinggi" lebih banyak daripada yang
termasuk.dalam kategori "Rendah.™ Untuk siswa-siswa dari
kabupaten, umumnya tergolong dalam kategori "Sedang;“ se-
dang yang termasuk kategori "Tinggi™ lebih banyak daripada
yaﬁg “Rendah," Bagi siswa-siswa SMA dari kecamatan, umumnya
tergolong dalam kategori "Sedang:;" sedang yang tergolong
dalam kategori "Tinggi® lebih banyak daripada yang tergo-
long kategori "Rendah.™ Mengenai minat persuasif siswa-sis-
wa pria dan wanita, umumnya tergolong dalam kategori "Se-
dang," sedang yang tergolong dalam kategori "Tinggi" lebih
banyak daripada yang tergolong "Rendah.”

15. Minat artistik siswe~siswa SMA di Sulawesi Sela-
tan pada umumnya tergolong dalam kategori "Tinggi;" sedang
Iyang tergolong dalam kategori "Sedang” 1ebih banyak daripa-
da yang- tergolong dalam kategori "Kurang."

16, Minat artistik siswa-siswa SMA dari kotamadya
pada umumnya tergoleng dalam kategori "Tinggi;" sedang yang
tergolong dalam kategori "Sedang" lebiﬁ'banyadearipada

yang tergolong dalam kategori "Rendah." Untuk siswa-siswa
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SMA dari kabupaten, pada umumnya tergolong kategori "Ting-
gi:;" sedang yang tergolong kategori "Sedang" lebih béﬁyak
daripa&a yang "Kurang." Bagi siswa-siswa SmA dari kecamat-
an, umumnya tergolong kategori "Tinggi;" sedang yang ter-
golong kategori ngedang” lebih banyak déripada yang terma-
suk kategori "Kurang." Mengenai minat artistik siswa-siswa
pria dan uanifé, pada-umumnya tergolong kategori "Tinggis"
sedang yang tergolong kategori "Sedang™ lebih banyék dari-
pada yang tergolong kategori “Kﬁrang."“

17. Mminat literer siswa-siswa SMA di Sulawesi Sela-
tan pada umumnya tergolong dalam kategori "Sedang;" sedang
yang tergolong dalam kategori "Tinggi™ jauh lebih banyak
daripade yang tergolong dalam kategori "Rendah."®

18, Minat literer siswa-siswa smh dari kdtamadya pa-
da umumnya tergolong dalam kateqori "Sedang;" sedang yang
tergolong dalam kategori "Tinggi” lebih banyak daripada
yang ﬁergolong n"Rendah," Untuk siswa-siswa SMA dari kabupeas-
ten, umumnya tergolong kategori "Sedang;" sedang yang ter-
golong kafegori ®*Tinggi" lebih banyak daripada yang tergo-
long "Rendah,™ Bagi siswa-siswa SMA dari kecamatan, umumnya
tergolong dalém kategori "Sedang;™ sedang yang tergolong da-
lam kategori "Tinggi" lebih banyak daripada yang #"Rendah, "
Mengenai minailliterer siswa-siswa pria dan wanité, pada umum-—

nya tergolong dalam kategori "Sedang;" sedang yang termasuk
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dalam kategori "Tinggi® lebih banyzk daripada yang tergo-
long kategori "Rendah,"

18, Minat musik siswa-siswa SMA di Sulawesi Selatan
pada umumnya termasuk dalam kategori "Tinggi;" sedang yang
tergolong dalam kategori "Sedang" lebih banyak daripada
yang termasuk kategori "Kurang. ™

20. Minat musik siswa-siswa SMA dari kotamadya, kabu-
paten, dan kecamatan, pada umumnya termasuk dalam kategorl
"Tinggi;" sedang yang termasuk kategori "Sedang” lebih ba-
nyak daripada yang tergolong "Rendah." Demikian juga minat
siswa-siswa pria dan wanita pada umumnya termaswuk dalam ka-
tegori "Tinggi;" sedang yang termasuk kategori "Sedang" le-
bih banyak daripada yang tergolong "Rendah.,"

21, Minat layanan sosial siswa-siswa SMA di Sulawesi
Selatan pada umumnya termasuk kategori "Sedanqg; " sedang
yang termasuk dalam kategori "Tinggi" lebih banyak daripadas
yang tergolong "Rendah."

22, Minat layanan sosial siswa-siswa SMA dari kota-
madya, kabupaten, dan kecamatan, pada umumnya termasuk ka-
tegori "Sedang;" sedang yang termasuk dalam kategori "Ting-
gi” lebih banyak daripada yang tergoleng "Kurang.” Demikian
puia, siswa-siswa pria dan wanita pada umﬁhnya tefgﬁlung ka-
tegori "Sedang;" sedang yang termasuk kategori "Tinggi" le-

bih ban&ak dariﬁada yang tergolong "Rendah,"
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23, Minat klerikal siswa-siswa SMA di Sulawesi Se~-
latan pada umumnya tergolong kategori "Tinggi;" sedang
yang tergolong kategori "Sedang" lebih banyak daripada
yang tergolong "Rendah."

24, Minat klerlkal siswa-siswa SMA dari kotamadya
pada umumnya termasuk kategori "Sedang;" sedang yang terx-
masuk kategori "Tinggi" lebih banyak daripada yang terma-
suk "Rendah.® Minat klerikal siswa-siswa SMA dari kabupaten
dan kecamataﬁ, pada umumnya tergolong dalam kategori "Ting-
gi;" sedang yang tergolong dalam kategori nSadang® lebih
banyak daripada yang tergolong "Rendah.® Untuk siswa-siswa
pria dan'uanita, pada umumnya tergolong kategori "Tinggi;"
sedang yang tergolong kategori "Sedang™ lebih banyak dari-
pada yang tergolong "Kurang,"

25, Kematangan karir siswa-siswa SMA di Sulawesi Se-
latan pada umumnya termasuk dalam kategori "Sedang;" sedang
yang tergolong dalam kategori "Sedang” lebih banyak daripa-
da yang tergnlong "Rendah."

26. Kematangan karzr siswa~siswa SMA dari kotamadya
pada umumnya termasuk kategori "Tinggi;" sedang siswa-sis-
wa selebihnya tergolong dalam kategori "Sedang." Bagi siswa-
siswa dari kabupaten dan kecamatan, pada umumRya temasuk da-
lam kategori "Sedang;™ sedang yang termasuk kategori "Ting-

gi" lebih banyak daribada yang tergolong "Rendah."
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siswa pria dan wanita pada umumnya tergolong dalam kategori
"Sedang;" sedang yang tergolong dalam kategori "Tinggi"” le-
bih banyak daripada yang tergolong kategori "Kurang., "

27. Taraf konsep.diri berbeda untuk siswa-siswa dari
lokasi-lokasi sekolah yang berbeda (Kotamadya, Kabupaten,
dan Kecamatan).

28, Taraf konsep diri siswa-siswa pria tidak berbeda
dengan taraf konsep diri siswa-siswa wanita,

29, Taraf sspirasi okupasional berbeda.bagi siswa-sisua
dari lokasi-lokasi sekolah yang berbeda,

30. Taraf aspir#si okupasional siswa pria tidak ber-
beda dengan taraf aspirasi okupasional siswa -wanita., .

31. Minat alam luar (outdoor) berbeda untuk siswa-sis-
wa dari lokasi-lokasi sekclah yang berbeda.

32, Minat alam luar (cutdoor) siswa-siswa pria lebih
meneon jol daripada siswa-siswa wanita,

33, Minat mekanikal tidak berbeda untuk siswa-siswa
dari lokasi-lakasi sekolah yang berbeda,

3&; Minat mekanikal siswa-siswa pria lebih menonjol
daripeda siswa-siswa wanita,

35. Minat komputasional tidak berbeda untuk siswa~-
siswa dari lokasi-lokasi sekoplah yang berbeda.

36. Minat komputasional siswa-siswa pria lebih menon-

jol daripada. siswa-siswa wanita.
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37. Minat ilmiah berbeda untuk siswa-siswa dari lo-
kasi-lokasi sekalah yang berbeda.

38, Minat ilmiah siswa-siswa pria letikh menonjol da-
ripada siswa-siswa wanita.

39, Minat persuasif tidak berbeda untuk siswa-siswa
dari lokasi-lokasi sekolah yang berbeda,

40, Minat persuesif sisya—siswa pria tidak berbeda
dengan Siswa-siswa wanita.

41, Minat artistik tidak berbeda untuk siswa-siswa
dari lokasi-lokasi sekolah yang berbeda,

42, Minat artistik siswa-siswa pria tidsk berbeda
dengan siswa-siswa wanita,

43. Minat literer berbeda untuk siswa-siswa dari lo-
kasi-lokasi sekalah yang berbeda,

44, Minat literer siswa-siswa wanita lebih menonjol
daripada siswa-siswa pria,

45. Minat musik berbeda untuk siswa-siswa dari loka-
si-lokasi sekolah yang berbeda.

aé. Minat musik siswa-siswa wanita tidak berbeda
dengan - siswa-siswa pria.

47. Mipat layanan sosial berbeda untuk siswa-siswa
dari lokasi-lokasi sekolah yang berbeda,

48, Minat layanan sosial siswa-siswa wanita lebih

menonjol daripada siswa-siswa pria.
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49, Minat klerikal tidak berbeda untuk siswa-siswa
dari lokasi-lokasi sekolah yang berbeda.

50. Minat klerikal siswa=-siswa pria tidak berbeda
dengan siswa-siswa wanita,

51. Taraf kematangan karir berbeda untuk siswa-sis-
wa dari lokasi-lokasi sekolah yang berbeda,

52, Taraf kematangan karir siswa-siswa pria tidak
berbeda dengan siswa-siswa wanita,

53. Konsep diri, aspirasi okupasional,minat alam luar,
minat mekanikal, minat komputasional, minat ilmiak, mipat
persuasif, minat artistik, minat literer, minat musik, mi-
nat layanan sosial, dan minat klerikal secara bersama-sa-
ma, memiliki hubungan fungsional dengan kematangan karir,
Hubungan fungsional ini juga berlaku dalam setiap stratum
dan untuk subsampel pria dan wanita.

S4, Konsep diri, aspirasi gkupasional ,minat alam luar,
minat mekanikal, minat komputasional, minat ilmizh, minat
persuasif, minat artistik, minat literer, minat musik, mi-
nat layanan sosial, dan minat klerikal secara bersama—sa-
sama, memiliki hubungan korelatif multipel dengan kematang-
an karir. Hubungan korelatif ini juga berlaku bagi setiap

stratum dah untuk subsampel pria dan wanita.
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B, Pembahasan Hasil Penelitian

Pédé“baéiéﬁ'ini, pembahasan hasil penelitian akan di-
tinjau secara: {1) umum, yaitu, pembahasan dilakukan dengan
membandingkan hasil-hasil penelitian yang diperoleh dengan
teori-teori, konsep-konsep, dan hasil-hasil penelitian sebe-
lumnya; dan (2) khusus, yaitu, pembahasan yang dilakukan ber-
kenaan dengan kekhususan populasi yang diteliti,

Tinjauan umum, Atas dasar rumusan kesimpulan yanqg di-

kemukakan di atas, ada beberapa hal yang memerlukan pembahas=-
an lebih lanjut. Seperti telah dikemukakan pada bagian-bagian
permulaan dari kesimpulan-kesimpulan di atas, bahwe semua va-
riabel vang diteliti telah digambarkan keadaannya pada siswa-
siswa SMA kelas I di Sulawesi Selatan. Dari gambaran—-gambaran
tersebut tampak bahua terdapat keragaman di antara beberapa
variabel dalam strata dan jenis kelamin, Keragaman-keragaman
dalam strata nampak bagi variabel-variabel konsep diri, aspi-
rasi okupasional, minat alam luar, mipat ilmiah, minat lite~
rer, minat musik, minat layanan sasial, dan kematangan karir.
Keragaman yang nampak dalam jenishkelamin ielah bahwa yang
lebih menonjecl bagi siswa-siswa pria adalah minat alam luar,
minat mekanikal, minat komputasional, dan minat ilmiah, Untuk
siswa-siswa wanita, yasng lebih menonjol adalah minat literer
dan minat layanan sosial,

Kemungkinan-kemungkinan terdapatnya keragaman-keragaman
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itu telah lama disinyalir oleh Kluckhohn dan Faris (Crites,
1969:226-227), yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan-per-
bedaan subkultural yang sistematik antara daerah-daerah dari
suatu negeri, antara daerah-daerah pedesaan dan perkotaan,
dan antara berbagai bagian dari suatu kota besar, Sebagai
akibat dari interaksi antara warisan budaysa yang orang-orang
bawa ke suatu daerah dengan sifat-sifat alam dan iklim ter-
tentu, secara khas berkembanglah suatu subkultur dengan ke-
biasaan-kebiasaan, adat-istiadat, dan nilai-nilai yang mem-
bedakannya dari subkultur-subkultur lainnyﬁ dalam daerah-
dasrah geografis yang berbeda.

Mengerai kecenderungan-kecenderungan minat siswa-siswa
pria dan wanita, dapat disebutkan studi-studi yang dilakukan
oleh Terman & Miles, Carter & Strong, Yum, Strong, dan McCall
& Traxler (Super & Crites, 1965:392), kesemuanya menemukan
bahwa pria cenderung lebih berminat dalam aktivitas-aktivitas
fisik, mekanikal dan ilmiah, politik, dan berjualan; minat
dalam seni, musik, sastra, orang-orang, kerja klerikal, meng-
ajar, dan kerja sosial lebih khas wanita. Di sini terlihat
bahwa untuk pria, hasil-hasil yang diperocleh dari penelitian
ini lebih memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya. Hanya
untuk wanita, ada beberapa kecenderungen minat yang memang
tetap sejalan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya (minat
literer dan mimat layanan sasial); sedang untuk minat artistik

dan klerikal, ternyata tidak berbeda antara pria dan wanita,
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Keragaman-keragaman dalam minat-minat yang ditemukan
dalam penelitian ini tidak saja yang berkenaan dengan jenis
kelamin, tetapi juga keragaman~keragaman yang berkenzan de-
ngan lokasi-lokasi sekolah, Kenyataan ini tentu saja menya-
rankan perlunya disusun norma tes Kuder yang tidak hanya
mempertimbangkan jenis kelamin (seperti pada norma aslinya),
tetapi juga perlu mempertimbangkén perbedaan lokasi, bila-

mana tes ini bermaksud digunakan secara luas.

Penelitian ini juga mengungkapkan hubungan fungsional
dan korelatif yang berarti antara konsep diri, aspirasi okupa-
sional,minat alam luar, minat mekanikal, minat komputasional,
minat ilmish, minat persuasif, minat artistik, minat literer,
minat musik, minat layanan sosial, dan minat klerikal secara
bersama-sama, dan kematangan karir. Dari penelitisn ini di-

temukan kosfisien determinasi multipel (R%) = 0,203401, yang
berarti bahwa sekitar 20% dari variasi yang terjadi dalam

kematangan karir, dapat dijelaskan oleh wvariabel-variabel
konsep diri, aspirasi okupasional,minat.aléam luar,minat meka-
nikal, minat komputasional, minat ilmiah, minat persuasif,
minat artistik, minat literer, minat musik, minat layzanan
sosial, dan minat klerikal secara bersama-sama, dan kema-
tangan karir. Selain itu, dari uji-t terhadap keberartian
koefisien-koefisien regresi (Tabel 4.3) ditemukan bahwa

yang memberikan sumbangan~sumbangan yang nyata terhadap ke-

matangan karir ialah konsep diri, aspirasi jabatan, minat
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alam luar, minat komputasional, dan minat ilmiah; ini ber-
arti bahwa variabel-variabel tersebut tidak dapat diabaikan,
Super, Starishevsky, Matlin, Jordaan (Crites, 1868:
98-99) menguraikan lebih lanjut tentang preses hubungan kone
sep diri dengan perilaku karir dengan menggambarkan (1) ba-
gaimana terbetuknya konsep diri, (2) bagaimana konsep diri

diterjamahkan ke dalam occupational terms, dan {(3) bagaima-

na konsep diri diimplementasikan dalam pekerjaan, Jalam hu-
bungan ini, ada lima aspek evolusi konsep diri yeng diaju-
kan: (a) ekplorasi, (b) diferensiasi, (c)} identifikasi, (g)
memainkan peranan, dan (e) testing realitas. Perhatian uta-
ma diberikan kepada eksplorasi, yang merupakan tahap perta-
ma dalam pembentukan konsep diri yang dipandangnya penting
dan bermakna dalam hubupgan- dengan peranan-peranan okupasicnal
yang sesuai. Model yang diajukan ialah bahwa "gszchtélk“
(yaitu,“kata-kata_siﬁahhyang_indiuidnﬁgunakanwuntuk meng-—
gambarkan dirinya) individu, dapat diterjamahkan ke dalam
vocctalk” (yaitu, ucapan-ucapan yang individu gunakan un-~
tuk menggaﬁbarkan okupasi-akupasi). Kongruensi antara kon-
sep diri dan okupasi yang dipilih ditentukan oleh tingkat
komparabilitas antara pernyataan-pernyataan deskriptif yang
diberikan kepada kedua hal itu,

Tiedeman dan reksn-rekannya (Crites,1969:99) juga
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menghubungkan konsep diri dengan pilihan karir, tetapi meng-
gunakan pendekatan yang agak berbeda dari Super. Mereka le-
bih menekankan pada_pembentUKan“kngsapudinimdalamuhuhnngan
dengan pengalaman-pengalaman pendidikan daripada Super, dan
mereka memandang konsep diri sebagai evaluasi individual
dan bukan persepsi-persepsi terhadap diri sendiri, yang se-
cara terus-menerus berubah mengikuti kemajuan dari posisi
pendidikan atau vokasional yang satu kepada yang lainnya.
Konsep diri dan perkembangan karir berinteraksi dan saling
mempengaruhi satu sama lain ketika individu menghadapi ma-
salah-masalah mengikuti latihan atau menentukan keputusan
karir.

Mengenai hubungan antara aspirasi okupasional dan kema-
tangan karir, penemuan dari penelitian ini memperkuat pene-
litian-penelitian sebelumnya. Flores & Olsen (Herr & Cramer,
19?9£ 76) mengemukakan bahwa taraf aspirasi biasanyas mem-
pengaruhi pemilihan program studi, dan karena itu mempe-
ngaruhi pemilihan karir. Akan terlihat dengan jelas bahwa
anak-anak kelas delapan atau kelas sembilan sudah siap me-
lakukan pilihan-pilihan seperti itu. Penelitian-penelitian
tentang aspirasi ini diperluas secara nasional dan meliputi
umyr-umur 14 tahun sampai dengan 24 tahun oleh Nafziger,
Hollamd, Helms, dan McPartlend (Herr & Cramer, 1979: 76).
Mereka menyimpulkan bahwa terdapat kesesuaian yang berarti

antara okupasi individu yang sekarang dan aspirasi gkupasional;
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juga mereka menemukan bahwa aspirasi~aspirasi, harapan-harap-
an, dan kematangan karir saling berhubungan pada sampel maha-
<iswa—mahasiswa tingkat sarjana den pada klien-klien rehabi-
litasi,

Akhirnya, penemuan-penemuan penelitian ini lebih mem-

perkuat posisi model karir dalam bimbingan karir, karena di-

temukannya bahwa konsep diri, aspirasi okupasional, minat
alam luar, minat komputasional, dan minat ilmiah memberikan
sumbangan nyata terhadap kematangan karir, yang berarti bah=-
wa variabel-variabel itu tidak dapat diabaikan. Penemﬁan ini
tentu saja menyokong posisi model karir yang penekanannya
tidak hanya pada kesesuaian antara bakat dan tuntutan-tuntut-
an pekerjaan, tetapi juga pada preferensi-preferensi indivi-
dual, nilai-nilai pribadi, konsep diri, aspirasi, dan sema-
camnya.

Tinjauan khusus. Konsep diri sebagai salah satu vari-

abel yang memberikan sumbangan nyata terhadap kematangan ka=-
rir, ada kaitannya dengan Konsep "siri," yaitu"suatu konsep
yang mengiﬁtegrasikan secara organis alam pikiran erang Bugis-
Makassar, yang memberi rasa gsentimen kéuargaan masyarakat dan
jdentitas sosial kepadanya, dan juga martabat dan rasa harga
dirinya™(Mattulada,1985).

Interpretasi "siri® bisa bermacam-macam, tetapi dalam
kesusasfraan Paseng, terdapat ungkapan~ungkapan yang bisa le-

bih memperjelas maknanys (Mmattulada,1985) sebagai berikut:
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1. Siri emmi rionroang ri-lino (bahasa Bugis) artinya: "Hanya

untuk siri itu sajalah kita tinggal di dunia." Dalam ung-

kapan ini termaktﬁb arti siri sebagai hal yang memberi

identitas sasial danm martahat . Hanya kalau ada martabat
- itulah maka hidup itu ada arti baginya.

2., Mate ri siri'na (bahasa Bugis) artinya "matl dalam siri"

atau mati untuk menegakkan martabat diri, yang dianggap
"suatu hal yang terpuji dan terhormat.

3. Mate siri' artinya "mati siri'" atau orang yang sudah hi-
lang martabat dirinya, adalah sebagai bangkai hidup. Orang
yang mate siri'® akan melakukan jallo' atau amuk sampai ia
mati sendiri, Jallo'! yang demikian itu disebut napaentengi
siri'na, artinya ditegakkannya kembali martabat dirinya.
Kalav ia mati dalem jallo', maka ia disebut worouane to-
engka giri'na, artinya jantan yang ada martabat dirinya.

Karena siri' mengandung arti martabat dan harga diri,
dan konsep diri tersusun dari komponen-komponen yang salah
satu di antaranya adaleh harga diri, maka diduga bahwa kom-
ponen harga-diri ini cenderung tinggi pada masyarakat Sula-
wesi Selatan karena sizi' masih dijunjung tinggi, terutama
yang berdomisili di luar kota. Untuk itu, barangkali diperlu-
kan studi khusus terhadap masalah ini.

Juga, aspek kepercayaan diri yang erat kaitannya de-
ngan siri' mungkin cenderung tinggi di kalangan masyarakat

Sulawesi Selatan, sehingga hal inipun memerlukan studi khusus,
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Masyarakat Sulawesi Selatan memiliki potensi yang be-
sar dalam sektor pelayaran rakyat dan perikanan, dan usaha-
usaha inl sudah mérupakan'usaha-usaha yang telah dijalankan
sejak beberapa abad yang lalu, sehingga dapat dikatakan te-
1ah mendarah daging pada mereka, Jikg potensi ini dihubung-
kan dengan kecenderungan-kecenderungan minat yang diperoleh
dalam penelitian ini, ternyata bshwa salah satu bidang minat
yeng memberikan sumbangan nyata terhadap kematangan karir
adalah minat alam luer (outdoor), Bideng minat ini erat ber-
kaitan dengan potensi tersebut, Mmengenai kecenderungan minat
yang tinggli di bidang ini, juga memerlukan studi khusus, ka=-
rena hal ini penting tidak hanya dalam pengembangan pelayaran
rakyat dan perikanan, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk

pengembangan angkatan laut,
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C. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil-hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
fungsional dan korelatif multipel antara konsep diri, aspi-
rasi okupasional,minat alam luar,minat mekanikal,minat kom-
putasional, minat ilmiah, minat persuasif, minat artistik,
minat literer, minat musik, minat layanan sosial, minat kle-
rikal, dan kematangan karir. Selain itu, ditemukan pula ke-
ragaman kematangan karir serta faktor-faktor yang mempenga-
ruhinya, baik dalam strata maupun dalam jenis kelamin. Hasil-
hasil penelitian ini mengisyaratkan sejumlah implikasi; bebe-
rapa di antaranya skan dikemukakan sebagai berikut.

1. Mengingat bahwa kematangan karir terdiri dari suatu
kompleks proses-proses belajar yang dimulai sejak masa kanak-
kanak awal dan berlansung terus seumur hidup, dan bahwe per-
kembangan karir terdiri dari tugas-~tugas Yyang individu harus
tanggulangi dalam setiap tahap kehidupan, yang sebagian besar
tugas-tugas ini ditentukan secara kultural, maka intervensi
untuk memudahkan perkembangan karir ke arah yang positif per-
lu dimulai‘sejak kehidupan sepuluh tahun pertama.

2. Hal lain yang membantu memudahkan perkembangan ka-
rir ialah tersedianya informasi umum tentang dunia kerja dan
deskripsi-deskripsi okupasional, yang tidak hanya mencakup
faktor-faktor obyektif seperti upah yang mungkin diperoleh,

syarat-syarat latihan/pendidikan, banyaknya lowongan yang
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tersedia, tetapi juga aspek-aspek sosial dan psikologis da-
ri karir,

3. Karena pilihan-pilihan karir adalzh cara meng-
implementasikan konsep diri, maka informasi tentang ciri-ci-
ri pribadi ~ sikap-sikap, minat-minat, bakat-bakat, dan se-
macamnya — sama pentingnya dengan informasi karir.,

4, Pemilihan karir adalah suatu proses pengambilan
keputusan karir yang tidak hanya berlansung satu kali, tete-
pi merupakan suatu proses yang perlansung kerkali-kali dan
berkesinambungan, Karena 1tu,.praktek pengambilan keputusan
perlu dipersiapkan dalam semua tahap perkembangan karir. Mu-
rid perlu mengetahui bagaimana mengambil keputusan. Pokoknya,
jindividu~individu perlu dibantu mengembangkan ketsrampilan-
keterampilan merencanakan dan melaksanakan rencanpa-rencana-
nya,

5. Perkembangan karir adalah proses yang herlansung
seumur hidup (lifelong), dan bahwa ssbagian besar merupakan
proses belajar, sehingga karena itu dapat dimodifikasi ke
arah yang'pusitif dengan suatu program pendidikan ysng sis-
tematis.

6. Konsep-konsep perkembangan karir menyiapkan bahan=-
bahan yang bermanfaat bagi program bimbingan karir dan pen-

didikan karir.
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D. Rekamendasi

Pada bagian ini akan dikemukakan rekomendasi-rekomen-
dasi yang berkenaan dengan hal-hal sebagai berikut: (1) pen-
didikan calon konselor dan penataran petugas-petugas bimbing-
an, {2) penyempurnasn program- layanan bimbingan di seko-
1ah, (3) kemungkinan penerapan pendidikan karir, dan (4) re-
komendasi untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya.

Pendidikan calon konselor dan penataran petugas-petu-

gas bimbingan. Bimbingan karir yang berorientasi perkembang-
an karir menuntut kompetensi-kompetensi tertentu, Mitchell

(Herr & Cramer, 1979: 13-14) mengemukakan bahwa kompetensi-
kompetensi yang muncul dari penekanan-penekanan pada perkem-
bangan karir dapat diklasifikasikan ke dalam tujuh kategori:

(a) kompetensi-kompetensi konseling karir, yaitu keterampil-

an-keterampilan dalam menggunakan instrumen-instrumen peni-
laian dan teknik~teknik baru lainnya yang didisain untuk
meransang eksplorasi klien terhadap dirinya dan terhadap ke-
mungkinan-kemungkinan pilihan dan menghubungkan keputusan-
keputusan ﬁkupasional dan pendidikan khusus dengan peranan-
peranan kehidupan dan keseluruhan corak kehidupan; (b) kom-

petensi-kompetensi perencanaan program, yaitu keterampilan-

keterampilan konseler untuk dapest bekerjasama dalam team de~
ngan staf lainnya merencanakan program—program bimbingan ka-

rir yang komprehensif dan developmental yang diintegrasikan
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ke dalam kurikulum dan yang meliputi setiap siswa di seko-

lah atau setiap klien di suatu instansi; (c) kompetensi-kom-

petensi implementasi, yéitu keterampilan-keterampilan untuk

meransang eksplorasi perkembangan karir, teknik-teknik un-
tuk membantu kelompok-kelcompok yang mempunyai kebutuhan-ke-
butuhan khusus, kemampuan untuk menanggulangi efek-efek so-
sialisasi kultural terhadap perkembangan karir pria dan wa-

nita; (d) kompetensi-kompetensi konsultasi, yaitu keteram-

pilan-keterampilan yang diperlukan dalam kerjasama yang e-
fektif dengan anggota-anggota staf lainnya dan dengan wakil-

wakil dari instansi-instansi setempat; {(e) kompetensi-kompe-

tensi hubunoan (linkage competencies), yaitu keterampilan-ke-

terampilan yang diperlukan untuk bersama-sama dengan instan-
si-instansi setempat memenuhi kebutuhan-kebutuhan klien; (e)

kompetensi-kompetensi pengembangan staf, yaitu keterampilan-

keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan lokakarya
dan kursus-kursus mini bagi anggota-anggota staf, srang tusa,
dan erang-orang lainnya dalam bidang-bidang yang memudahkan

perkembangan karir; dan (f) kompetensi-kompetensi evsluasi,

yaitu keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan di-
sain, pelaksanaan, dan pelaporan evaluasi program-program

bimbingan karir dalam hubungan dengan a2cgsuntability {seka~

lah-sekaolah serta persenalianya — guru-guxru, konselor-konse-

lor, administrator-administrator — bertanggung jawsb terhadap
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lulusannya). Untuk itu, pendidikan calen konseler seyagya-
nya memperhatikan kompetensi-kampetensi tersebut di atas.

Dalam pendidikan calen ksnselsr dan pentaran petugas-
petugas bimbingan, IKIP merupakan salah satu lembaga pendi-
dikan tinggi yang mempunyai peranan kunci dalam membekali
kempetensi-kompetensi yang diharapkan dimiliki baik weleh
calen-calen konselsr maupun petugas—petugas bimbingan. Ha-
nya saja, yang perlu dibenahi terlebih dahuly ialah kemam-
puan sumber tenaga manusiawi yang ada pada IKIP sendiri un-
tuk maksuyd besar ini. Dalam hal ini, Jurusan Bimbingan dan
Peikoleqi Pendidikan dapat diserahi tugas untuk menanganinya
s2cara lansung,

Pemnyempurnsan prearam layanan bimbingan di sekelah.

Upaya-upays untuk memudahkan perkembangan karir, jelas tidak
dapat ditangani sendiri eleh kenseler, dan dzlam kenteks se~
kelah sudah tentu diperlukan bantuan persenil sekelah secara
keseluruhan. Aspek-aspek tertentu dapat dilaksanakan dengan
baik eleh anggeta-anggeta staf lainnya; banyak anggota staf
biasanya terlibat secara aktif dalam suatu fase bimbingan
karir dan mungkin bersedia membantu lebih banyak.

Berhubung karena perkembangan karir tidak hanya ber-
kaitan dengan masalah-masalah karir saja, tetapi juga masa-
lah-masalah lainnya seperti kesehatan, rumah tanega, sosial

dan ekonemi, sehingea diperlukan kerjasama interdisipliner
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{kenseler, psikeleg sekelah, pekerja sasial, dekter, dsb. )
dalam penanganannya. 0alam hal ini, konselor memainkan pe-
ranan kunci dalam memprakarsai, membangun, dan mengkeordi-
nasi layanan-layanan tersebut. Untuk itulabh, maka prseram
layzanan bimbingan yang ada sekarang hendaknya lebih disem—
purnakan sehingga lebih terbuka\kemungkinan-kemungkinan
yang fasilitatif bagi perkembangan karir,

Kemungkinan penerapan pendidikan karir. Seperti te-

1ah dikemukakan sebelumnya, bahwa perkembangan karir adalah
suatu preses yang berlansung Seumul hiddp, sebaglan besar
merypakan hasil preses belajar, sehingama memungkinkan untuk
dimedifikasi ke arah yanse lebih pesitif dengan suyatyu prea-
ram pendidikan yane sistematis. Sehubungan dengan itu, di
Amerika Serikat pasda tahun 1870-an muncullah gagasan pendi-

dikan karir, yans secara formal diperkenalkan pada kenvensi

nasienal the Asseciatisn ef 5ecsndary Scheel Principals di

Heusten, Texas, bulan Januari 1971, sleh U.S. Commissisner

of Educatisn, Sidney Marland,

pendidikan karir sebasgal suatu pregram yang berupa-
ya, melalui kurikulum reguler, menyiapkan anak didik di se-
kelah dengan motivasi terhadap erientasi dunia kerja dan
eksplarasi terhadap okupasi-ekupasi yaneg sesuai dengan mi-
nat-minat dan kemampuan-kemampuannya sehingga membantu mem—

persleh keuntungan dari dan berencana untuk pendidikan pra-
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profesisnal atau pendidikan ke juruwan (Toelbert,1974:16). Ha-
nya saja, menganut erientasi pendidikan karir sudah tentu

memerlukan perubahan-perubahan besar dalam erganisasi seke-
lah, dengan penekanan pasa peresncanaan dan. persiapan karir,
dan dimulai sejak sekelah dasar, Tetapi walaupun demikian,

kemunagkinan penerapan pendidikan karir perlu dipikirkan ka-
rena ternyata merupakan salah satu pregram yang fasilitatif

bagi perkembanean karir siswva,

Rekaemendasi untuk penelitian lebih lanjut. Peneliti-
an ini hanyalah sekelumit dari maﬁalah-masalah bimbinean ka-
rir yane cukup luas, Selain itu, hasil-hasil penelitian yans
dilaparkan dalam disertasi ini mungkin masih mensanduns ba-
nyak salat sehingea masih perlu penelitian ulanman @an pene-
litian lebih lanjut. Untuk itu, berikut ini sikemukakan be-
berapa hal yans memerlukan penelitian lebih lanjut:

a, Pepulasi penelitian ini hendaknya siperluas é¥ari
taraf prepinsi ke taraf nasienal, asar diperesleh mambaran
yane lebih menyeluruh basi siswa-siswa SMA di Indenesia.

b. Penelitian ini hanya berkenaan sanean sisya—-siswa
SMA, sehinega sambaran yans séipereleh tidak mencakup jenjans~
jenjane pendisdikan sebelum dan sesudzhnya. Karena itu, pene-
-litian—-penelitian selanjutnya yane berkenaan dengan tepik i-
ni hendaknya jusa mencakup jenjana-jenjane pendidikan itu,

c. Penelitian yana dilakukan dalam kesempatan ini
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hanyalah mensunakap hubungan kematansan karir dengan konsep
diri, aspirasi jabatan, dan minat; karena itu, dalam pene-
litian-penelitian selanjutnya hendaknya jusa diungkap hu-
bunsan-hubungannya densan fakter-faktar : kultural, subkul-
tural, kelempek sebaya, rumah tangea, keluaraa, bakat, in-

teligensi, ciri~-ciri kepribadian lainnya, dsb,





